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Flower induction of fruit crops is negatively correlated with gibberellins activity. Paclobutrazol, a gibberellin
inhibitor, induce flowering, but its effect is not consistent. It also inhibits budbreak. Application of dormancy
breaking substances after paclobutrazol treatment is expected to increase the budbreak of mango (Mangifera indica
cv. Gadung 21). Three experiments were conducted: (i) months of application (December, January, and February)
and dosages of Paclobutrazol (0, 0.25, 0.50, 1.00, 2.00 g/tree), (ii) time of application of dormancy breaking
substance (1, 2, and 3 months after Paclobutrazol application) and kind of the substances (benzyl adenine/BA,
Ethephon, and KNO,), and (jii) kind and concentration of dormancy breaking substance (0.05, 0.10, 0.20 g/l BA,
0.20, 0.40, 0.80 g1 Ethephon, 10, 20, 40 g/1 KNO,, and control). The results showed that paclobutrazol induced
similar flowering at any effect concentrations used in this study. Application of paclobutrazol in December resulted
in the highest number of flowers per plant and the fastest flowering compared to January and February
applications. Application of dormancy breaking substances one month after paclobutrazol applications resulted in
the highest number of flowers. BA at 0.10 g/l and Ethephon at 0.40 g/l gave the highest number of flower buds and

the fastest flowering.

PENDAHULUAN

Di Indonesia panenan buah mangga bersifat musim-
an. Perentangan periode berbuah mempercepat awal mu-
sim buah dan memperlambat akhir musim buah akan sa-
ngat menguntungkan. Titik kritis pembuahan terletak pada
proses pembungaan. Goldschmidt & Monselise (1972)
menghipotesiskan bahwa induksi bunga jeruk dan pohon
lainnya memerlukan penurunan aktivitas hormon gibe-
relin. Poerwanto & Inoue (1990) membuktikan bahwa akti-
vitas giberelin pada daun jeruk dari ranting-ranting yang
diinduksi pembungaannya lebih rendah daripada daun
yang berasal dari ranting-ranting yang tidak diinduksi bu-
nganya. Pemberian giberelin dapat menghambat pemben-
tukan bunga (Goldschmidt & Monselise 1972, Davenport
1983). ’

Karena itu penggunaan zat-zat yang bersifat antigibe-
relin diharapkan dapat merangsang pembungaan. Zat
penghambat biosintesis giberelin, paklobutrazol, dilapor-
kan menginduksi pembungaan beberapa pohon buah-
buahan tropik (Voon et al. 1992). Purnomo & Prahardini
(1989) juga berhasil membungakan mangga dua bulan
lebih awal dengan perlakuan pakiobutrazol. Paklobutrazol
berhasil meningkatkan pembungaan dan menyebabkan
pembungaan awal pada durian dan lici (Chaitrakulsub ef
al. 1992, Chandraparnik ef a/. 1992), namun menghambat
laju tumbuh bunga dan buah durian (Chandraparnik et al.
1992).

* Penulis untuk korespondensi

Efendi (1994) melaporkan bahwa aplikasi pakiobu-
trazol pada bulan Agustus dan Oktober menyebabkan mun-
culnya bunga mangga secara bersamaan pada bulan Janu-
ari. Tertundanya waktu pemunculan bunga ini terjadi kare-
na perkembangan bunga terhambat oleh faktor lingkungan
yang kurang sesuai. Tanaman yang telah terinduksi bunga-
nya oleh paklobutrazol mungkin dapat segera dipaksa un-
tuk memunculkan bunganya dengan pemberian zat peme-
cah dormansi.

Ada beberapa bahan kimia yang dapat memecahkan
dormansi mata tunas bunga seperti etefon (Iwasaki 1980),
benzil adenina dan kalium nitrat (Shaltout & Unrath
1983).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
paklobutrazol dan pemberian zat pemecah dormansi sesu-
dah perlakuan paklobutrazol terhadap pembungaan mang-
ga (Mangifera indica cv. Gadung 21). )

BAHAN DAN METODE

Bahan. Mangga yang digunakan ialah mangga Ga-
dung 21 dengan batang bawah mangga Madu, berumur
empat tahun. Tanaman tersebut dibongkar dari kebun pem-
bibitan di Probolinggo, diangkut ke Kebun Percobaan IPB
di Tajur, Bogor kemudian ditanam dalam drum dengan
diameter 50 cm dan tinggi 50 cm pada bulan Juli 1994 de-
ngan media campuran tanah dan pupuk kandang sapi
(3:1). Tanaman dipupuk urea (25 g/drum), TSP (25
g/drum) dan KC1 (25 g/drum) setiap tiga bulan serta diberi
pupuk Gandasari D seminggu sekali dengan dosis sesuai
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anjuran (pemberian pupuk daun Gandasari D dihentikan sete-
lah percobaan dimulai), diairi setiap hari (kecuali hari hujan)
dan dikendalikan organisme pengganggunya.

Pengaruh Dosis dan Waktu Pemberian Paklobu-
trazol. Perlakuan yang diuji ialah dosis paklobutrazol (0,
0.25, 0.50, 1.00 dan 2.00 g bahan aktif / pohon) serta waktu
pemberiannya (5 Desember 1994, S Januari 1995, dan 5
Februari 1995). Paklobutrazol dilarutkan dalam satu liter air
dan disiramkan pada media dalam drum. Dua bulan setelah
penyiraman paklobutrazol, seluruh tanaman disemprot de-
ngan 20 g/l larutan KNO, sebanyak 200 ml/tanaman. Per-
cobaan disusun menggunakan rancangan acak kelompok de-
ngan lima ulangan.

Pengaruh Waktu Pemberian dan Jenis Zat Pemecah
Dormansi. Seluruh tanaman diberi paklobutrazol (dengan
menyiramkan satu liter larutan 1.00 g/1 per pohon pada me-
dia tanam) pada awal Desember 1994. Beberapa saat kemu-
dian tanaman diperlakukan dengan zat pemecah dormansi.
Perlakuan yang diuji ialah waktu pemberian zat pemecah
dormansi (1, 2, dan 3 bulan sesudah pemberian paklo-
butrazol) dan jenis zat pemecah dormansi (0.10 g/l benzil
adenina, 20 g/l KNO,, atau 0.40 g/l etefon). Dalam perco-
baan ini juga digunakan tanaman yang diberi paklobutrazol,
tetapi tidak diberi zat pemecah dormansi (kontrol), dan tana-
man yang tidak diberi perlakuan apapun (kontrol negatif).
Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok dengan
lima ulangan,

Pengaruh Jenis dan Konsentrasi Zat Pemecah Dor-
mansi. Seluruh tanaman percobaan ini pada awal Desember
1994 diberi paklobutrazol (satu liter larutan 1.00 g/l disi-
ram ke media tanam). Tiga bulan sesudah penyiraman paklo-
butrazol, tanaman disemprot dengan zat pemecah dormansi.
Jenis dan konsentrasi zat pemecah dormansi yang diuji ialah
benzil adenina (0.05, 0.10, dan 0.20 g/1), etefon (0.20, 0.40,
dan 0.80 g/) serta KNO, (10, 20, dan 40 g/1) dan kontrol
(tanpa zat pemecah dormansi). Zat pemecah dormansi ter-
sebut (200 mi/tanaman) disemprotkan merata pada seluruh
tanaman. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok
dengan lima ulangan.

Pengmatan. Peubah yang diamati yaitu jumlah tunas,
malai bunga, panjang trubus, panjang ruas, jumlah daun, dan
ukuran malai.

HASIL

Pengaruh Dosis dan Waktu Pemberian Paklobu-
trazol. Paklobutrazol diketahui mempengaruhi pertumbuhan
dan morfologi tunas vegetatif dan bunga (Tabel 1). Paklo-
butrazol menurunkan jumlah tunas yang muncul; sampai
minggu ke-9 dan ke-13 sesudah aplikasi paklobutrazol, jum-
lah tunas tanaman yang diberi paklobutrazol hanya 27-45%
dari kontrol. Pembenan paklobutrazol juga menyebabkan to-
tal panjang trubus, ruas, maupun jumlah daun menu-
run (Tabel 2). Dosis paklobutrazol antara 0.25-2.00 g/pohon
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tidak menunjukkan perbedaan respons yang nyata. Waktu
pemberian paklobutrazol memberikan respons yang nyata;
paklobutrazol yang diberikan pada bulan Desember menye-
babkan jumlah tunas, panjang tunas total, dan jumlah daun
lebih sedikit daripada yang diberikan pada bulan Januari dan
Februari, tetapi ruasnya lebih panjang.

Walaupun paklobutrazol menghambat munculnya tu-
nas vegetatif, tetapi menginduksi munculnya bunga (Gambar
1). Tanaman yang tidak mendapat paklobutrazol tidak ber-
bunga, tetapi tunas vegetatif yang muncul-banyak.

Pada tanaman yang memperoleh paklobutrazol jumlah
tunas pecah, baik tunas vegetatif maupun tunas total (tunas
vegetatif dan bunga) menurun, tetapi muncul bunga. Perla-
kuan dosis paklobutrazol antara 0.25 dan 2.00 g/pohon tidak
memberikan respons yang berbeda terhadap jumlah tunas
total yang muncul.

Pada tanaman yang memperoleh paklobutrazol dosis
rendah (0.25 g/pohon) sebagian besar bunganya muncul sebe-
lum tanaman disemprot KNO, (kurang dari dua bulan setelah
aplikasi paklobutrazol), sedangkan pada dosis tinggi (1.00
dan 2.00 g/pohon) sebagian besar bunga baru muncul setelah
penyemprotan KNO,. Pada tanaman yang memperoleh
paklobutrazol 0.50 g/pohon bunganya muncul banyak baik
sebelum maupun sesudah penyemprotan KNO, (Gambar 1).
Waktu aplikasi paklobutrazol yang berbeda menyebabkan res-
pons tanaman berbeda pula (Gambar 1). Aplikasi pada bulan
Desember menyebabkan tanaman berbunga lebih banyak dari-
pada aplikasi bulan Januari dan Februari. Bunga yang terben-
tuk pada tanaman yang diberi paklobutrazol pada bulan Feb-
ruari paling sedikit dan hanya muncul setelah tanaman di-
semprot dengan larutan KNO,. Pada tanaman yang diberi
paklobutrazol pada bulan Desember, 40-60% tanaman ber-
bunga, dan bunga mulai muncul 35 hari setelah perlakuan,
kecuali pada perlakuan 2.00 g/pohon (Tabel 3). Sedangkan
bunga tanaman yang diberi paklobutrazol pada bulan Januari
muncul lebih lambat. Demikian pula pada tanaman yang di-
beri paklobutrazol pada bulan Februari, tanaman yang ber-
bunga hanya 20% dan bunga mulai muncul pada 91 hari sete-
l1ah perlakuan.

Tabel 1. Jumlah tunas mangge pecah sebagai respons aplikasi

paklobutrazol.
- Minggu setelah perlakuan
Paklobutrazol 1 5 9 * 13
Dosis (g/pohon)
0.00 0.8 59 12.8a 23.8a
0.25 1.0 29 33b 7.2b
0.50 1.1 34 6.2b 6.6b
1.00 1.5 49 5.6b 6.5b
2.00 1.5 1.9 4.9b 10.9b
Waktu Aplikasi
Desember 2.5a 4.4a 47 6.8b
Januari 0.5b 0.5a 43 8.9b
Februari 0.5b 6.5a 10.3 17.5a

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama :
menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT. i
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Tabel 2. Perhmxbuhanhmasdandaunmanggasebagmmsponsaﬁsaphkasxphkobu&amlpada 1,5, 9, 13 mingg
setelah perlakuan,
Pakiobutrazol Panjang trubus (om) Panjang russ (am) Jumish daun
’l s 9 13 1 5 9 13 1 s 9 13
Desis (g/pehen) .
0.00 44 45.7 121.8a 22532 023 0.66 115 1.2% 527 207 89.13 17613
025 119 236 26.0b 53.9b 0.53 0.64 0.63b 0.86b 747 2720 29.00 62.33b
'0.50 29 119 15.9b 16.4b 0.77 067 0.52b 0.72b 2.00 17.80 38.00 42.00b
1.00 133 260 30.2b 30.7> 0.21 027 0.38b 0.28b 6.80 420 51.07 60.13b
2.00 112 134 19.4b 30.2b 0.59 0.43 0.74v 0.52b 720 1420 33.67 78.73b
Wakis aplikasi .
Desember 20.4s 322 35.6 46.2 097 099| 1.10a 0.99a 16.76a 2924 3116 44.60b
Jaroari 3% 3% 342 752 0.38b 0.38b 0.5% 0.66b 3.80b 3.80b 330 44.60b
Febroari 1.9% 36.3a 588 NS 0.23b 0.23b 0.36b 0.36b 2.28b 54.16a .76 13736a

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dengan uji DMRT.
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Gambar 1. Pengaruh dosis dan waktu pemberian paklobutrazol
pada jumlah tunas vegetatif dan bunga mangga

sebelum dan sesudah pemberian KNO,.

Morfologi bunga juga dipengaruhi oleh aplikasi pak-
lobutrazol (Tabel 4). Semakin tinggi dosis paklobutrazol
yang diberikan (pada selang 0.50-2.00 g/pohon) menye-
babkan panjang dan lebar malai berkurang, demikian pula
jumlah cabang malai dan panjang malai. Dosis 0.25
g/pohon juga menyebabkan ukuran-ukuran tersebut lebih
pendek daripada dosis 0.50 g/pohon, kecuali jumlah ca-
bang malainya.

Pengaruh Waktu Pemberian dan Jenis Zat Peme-
cah Dormansi. Zat pemecah dormansi cukup efektif bila
diberikan satu bulan sesudah aplikasi paklobutrazol, malai
bunga yang dihasilkan lebih banyak daripada yang diberi-
kan pada 2 dan 3 bulan sesudah paklobutrazol. Perlakuan
zat pemecah dormansi 3 bulan sesudah paklobutrazol
menghasilkan lebih banyak tunas vegetatif (data tidak disa-
jikan), sedangkan pengaruh jenis zat pemecah dormansi ti-
dak menunjukkan respons yang berbeda nyata (Gambar 2).

Pengaruh Jenis dan Konsentrasi Zat Pemecah Dor-
mansi. Benzil Adenina 0.10 g/l dan etefon 0.40 g/l lebih
efektif dalam memacu pertumbuhan bunga (Gambar 3).
Pada kedua perlakuan tersebut bunga yang muncul se-
banyak 17 malai/pohon pada 23 hari setelah penyemprotan-
untuk perlakuan benzil adenina 0.10 g/l dan 12.2 malai/
pohon pada 16 hari setelah penyemprotan untuk perlakuan
etefon 0.40 g/1.

Zat pemecah dormansi ternyata mempengaruhi pan-
jang tunas, jumlah daun, tetapi tidak pada ukuran malai
(Tabel 5). Perlakuan etefon 0.20 g/l dan KNO, 40 g/l
menghasilkan tunas yang lebih panjang daripada perla-
kuan lainnya. Untuk peubah jumlah daun, perlakuan KNO,
40 g/l memberikan respons daun terbanyak.

PEMBAHASAN

Peroobaan ini menunjukkan bahwa paklobutrazol
mampu menginduksi pembungaan mangga di luar musim
berbunga. Kemampuanpaklobutmzoldalammengmduksn
pembungaan adlkarenazatmlmenghambmbxosxmesns
giberelin, Paklobutrazol dilaporkan juga meningkatkan
jumlah bunga dan menghambat aktlvnas GA,, dan GA,,
pada jeruk satsuma mandarin (Ogata ef al. 1996). Hasil
penelitian Poerwanto & Inoue (1990) juga mengemukakan
adanya penurunan aktivitas giberelin pada ranting-ranting
yang akan menghasilkan bunga (bunganya terinduksi).

Hasil percobaan ini juga menunjukkan bahwa paklo-
bmmzolmenghambatm tunas baru. Hasil yang
sama juga ditemukan pada apel (Steffens ef al. 1985). Me-
reka menduga paklobutrazol menyebabkan dormansi tunas

Tampaknya efek paklobutrazol dalam menginduksi
pembungaan mangga berhubungan dengan kondisi jaring-
an tanaman atau kondisi iklim. Ada masa tertentu jaringan
tanaman menunjukkan respons terhadap paklobutrazol.
Beberapa peneliti menyarankan agar paklobutrazol dibe-
rikan pada saat mata tunas dorman (Voon ef al. 1992), te-
tapi hasil percobaan ini menunjukkan bahwa paklobutrazol
lebih efektif menginduksi pembungaan bila diberikan pada
bulan Desember pada saat tunas mangga mulai aktif tum-
buh.Padaawalnyapermmbuhannmastemsberlangsung,
tetapi kemudian mulai terhambat pada minggu ke-9.
Setelah tunas vegetatif berkurang pertumbuhannya, bunga
mulai muncul. Perlakuan pada bulan Februari bersamaan
dengan kondisi mata tunas dorman menghasilkan bunga
paling sedikit. Pada jeruk diketahui bahwa pakiobutrazol
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Tabel 3. Saat tanarnan mangga mulai berbunga sebagai respons atas

aplikasi paklobutrazol.
Waktu Paklobutrazol Saat munculnya Tanaman
bunga (HSP) berbunga .

D)

Desember 0.00 (] 0
0.25 35 40

0.50 35 40

1.00 as 80

2.00 70 60

Januari 0.00 0 0
0.25 56 20

0.50 91 40

1.00 56 40

2.00 56 20

Pebruari 0.00 (1} 0
0.25 105 20

0.50 91 20

1.00 91 20

2.00 91 20

Tabel 4. Morfologi malai mangga sebagai respons atas aplikasi

paklobutrazol
Paklobutrazol Panjang Lebar Jumish  Pagjang
(cm) (cm) cabang ° ruas(em)
Dosis (g/pohon):
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0.25 9.66 4.67 2039 0.47
0.50 1171 5.12 1892 0.62 -
1.00 539 3.06 13.96 0.39
2.00 434 332 14.63 030
Waktu:
Descmmber 6.65 3.78 18.30 0.36
Jamasi 7.84 3.99 1437 0.55
Pebruari 10.00 438

16.88 0.59

Tabel 5. Karakter tunas vegetatif dan malai bunga mangga yang
mmculsetehhaphkamwpqnqcahdormmsx

yZ

P " Tunas Vegetatif Mnl.u Bunp
: Panjang total le Jomieh . Panjeng Laba
dormansi (om) don
Benzil Adenina (g/1) ;
0.05 0.16c 0.80 1.6b 5.25 3.00
.0.10 4.38abc 1.99 14.3b 11.56 5.99
0.20 1.00¢ 0.83 . 11.2b 10.23 5.00
Etefon (1)
0.20 19.68a 2.46 -9.6b 12.50 525
0.40 1.32bc - 0.83 10.6b 11.53 3.50
0.80 8.6abc 1.43 32.6b 11.27 5.06
KNO, (1) - -
10 S.4abc 1.69 25.8b 8.50 4.00
20 0.2¢ - 1.00 1.8b 8.82 441
40 17.04ab 1.42 53.6a 10.57 588
Konlml 0.32¢ 0.53 3.0b 15.28 6.17 -

Angka yang diikuti oldlhlnfyangbcbednpndtknl«nyngm
mqmmmmws%mnpnmu' .
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi dan jenis pemecah dormansi

efektif menginduksi pembungaan apabila diberikan pada bu-
lanDesember(Poerwanto&Snsm -in press).
Paklobutrazol juga mempengaruhi morfologi malai bu-

ngaseperhyangdﬂaporkanolethmomo&Prahardlm

-(1989). Berkurangnya panjang malai sebagai respons atas pe-

ningkatan dosis paklobutrazol menyebabkan malai yang pa-
datdanrapat.Malmyangpendekdanpadatkurangmengun

karena malai menjadi lembab dan mudah terserang
antraknosa. Lebih-lebih pada saat bunga muncul sedang mm-
sim hujan. Curah hujan yang tinggi juga tidak mendukung

- perkembangan bunga mangga, organ-organ bunga membu-

suk, tepung sari membengkak dan berkecambah sebelum ter-
jadi penyerbukan. Karena itn periakuan yang memungkinkan

~b_nngamanggamnnmludakpadamus:mhmansangatpcn-

menginduksi
nyatamgamcnyebabkandoxmanm,makad:dugasebagan.
danmammnasdormantersebmadalahcalonmalmblmga;

onlnynbnngadanmmnuyangtelahtmnduksnersebutf

percobaan
‘dousunggl(IOOMnZOOgbahanaknﬂpohon)menye-%
_babkan tunas yang muncul sedikit, baik tunas vegetatif mau- -
_pmhunga. Penyemprotan KNO, mmnampc:kembangan
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tunas dorman tersebut, terutama tunas generatif. Akibatnya
bunga yang muncul sesudah penyemprotan KNO, mening-
kat tajam. Sedikitnya bunga yang muncul sesudah penyem-
protan KNO, pada perlakuan paklobutrazol 0.25 g/pohon
mungkin discbabkan karena pada dosis tersebut paklo-
butrazol hanya mampu menginduksi bunga dalam jumlah
sedikit dan sebagian besar sudah muncul sebelum penyem-
protan KNO,. Pada dosis yang tepat (0.50 g/pohon) banyak
bunga muncul baik sebelum maupun sesudah penyem-
protan KNO,.

Zat pemecah dormansi KNO, diberikan agar tunas
mangga yang dorman akibat pemberian paklobutrazol da-
pat pecah. Kalium nitrat terbukti mampu memecahkan ma-
ta tunas dorman, terutama calon tunas generatif pada buah-
buahan decidous (Erez et al. 1971). Tome & Bondad
(1991) juga menyatakan bahwa KNO, mampu meme-
cahkan tunas dorman pada mangga.

Kemampuan KNO, dalam memecahkan dormansi
mungkin berhubungan dengan peran ion K' dalam me-
ningkatkan translokasi sukrosa dari daun ke mata tunas,
baik pada peningkatan sintesis sukrosa, peningkatan laju
transportasi sukrosa pada apoplas dari mesofil daun, pe-
ningkatan pemuatan pada floem, maupun pengaruh lang-
sung dari peningkatan tekanan osmosis (Marschner 1986).

Kapan waktu yang tepat untuk menyemprotkan zat
pemecah dormansi dan jenis zat yang tepat diteliti dengan
memberikan tiga jenis zat pemecah dormansi (benzil ade-
nina, KNO, dan etefon) pada 1, 2 atau 3 bulan setelah
pemberian paklobutrazol. Pada selang waktu tersebut bu-
nga diharapkan sudah terinduksi oleh paklobutrazol se-
hingga pemberian zat pemecah dormansi akan memper-
cepat perkembangan primordia bunga. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa pemberian zat pemecah dormansi
satu bulan setelah paklobutrazol mampu menghasilkan bu-
nga, bahkan bunga yang muncul lebih banyak jika KNO,
diberikan satu bulan sesudah aplikasi paklobutrazol (SAP)
daripada 2 maupun 3 bulan SAP. Ini berarti waktu selama
satu bulan cukup bagi paklobutrazol untuk menginduksi
pembungaan mangga. Waktu yang dibutuhkan ini lebih
pendek daripada induksi pembungaan mangga secara ala-
mi dengan pengeringan. Mangga memerlukan tiga bulan
kering untuk menginduksi pembungaan. Aplikasi thiourea
setelah pemberian paklobutrazol sebagai zat pemecah dor-
mansi pada mangga ‘Khiew Sawoey’ di Thailand meng-
hasilkan bunga apabila diberikan 120 hari SAP. Apabila
penyemprotan dilakukan pada 105 hari SAP, sebagian
tunas yang muncul adalah tunas vegetatif dan sebagian lagi
tunas bunga; pada 90 SAP semua tunas yang muncul ada-,
lah tunas vegetatif, dan pada 45-75 hari SAP hanya sedikit
tunas yang pecah (Subhandrabandhu & Tongumpai 1990).

Benzil adenina 0.10 g/l sangat efektif meningkatkan
jumlah bunga yang muncul, sedangkan konsentrasi 0.05
dan 0.20 g/l sama sekali tidak efektif. Benzil adenina ada-
lah zat pengatur tumbuh kelompok sitokinin yang akan
meningkatkan laju pembelahan sel meristem pada mata tu-
nas schingga memacu perkembangan dan pertumbuhan tu-
nas tersebut. Pada apel zat ini dapat meningkatkan bunga
dan mengatasi pengaruh buruk dari GA,,, dalam induksi
pembungaan (McLaughlin & Greene 1984).
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Etefon pada konsentrasi 0.40 g/l juga cukup efektif
memecahkan dormansi tunas bunga pada mangga. Etefon
dilaporkan dapat memecahkan dormansi tunas generatif
pada anggur (Iwasaki 1980). Kemampuan Etefon dalam
memecahkan dormansi terjadi karena etilin yang dilepas
akan meningkatkan permeabilitas membran sel schingga
mempermudah pergerakan molekul ke sitoplasma.

Dari percobaan ini diketahui bahwa paklobutrazol de-
ngan dosis 0.50 g/pohon cukup efektif untuk menginduksi
pembungaan mangga Gadung 21 berumur empat tahun
yang ditanam dalam drum. Dari beberapa jenis dan kon-
sentrasi zat pemecah dormansi yang digunakan, zat yang
paling efektif memecahkan tunas bunga dorman ialah ben-
zil adenina 0.10 g/l diikuti etefon 0.40 g/l dan 0.80 g/l,
serta KNO, 40 g/, yang diberikan satu bulan setelah pem-
berian paklobutrazol. Karena benzil adenina harganya ma-
hal dan sulit larut dalam air maka untuk penggunaan ko-
mersial, kami menyarankan penggunaan etefon 0.40 g/l.
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